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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

menanamkan nilai moral pada anak kelompok B di TK Langgeng Garjita, 

Cipanas, Cianjur, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi guru dalam menanamkan nilai moral mencakup dua hal utama, yaitu 

penyesuaian strategi pembelajaran dengan latar belakang, pola asuh, dan gaya 

belajar anak, serta penerapan metode keteladanan, bercerita, bermain peran, 

pembiasaan, dan pemberian reward serta punishment. Dari beberapa metode 

tersebut, pembiasaan menjadi metode utama yang paling efektif dalam 

mendukung pembentukan karakter moral anak. Faktor pendukung 

keberhasilan strategi guru antara lain kompetensi pendidik lulusan S1 PAUD, 

konsistensi dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan, serta program 

kolaboratif seperti home visit dan piket wali murid. Adapun faktor 

penghambat yang ditemui adalah ketidakkonsistenan antara pembiasaan di 

sekolah dan di rumah. Hambatan ini diatasi melalui komunikasi aktif antara 

guru dan orang tua menggunakan WhatsApp, serta penyelenggaraan seminar 

parenting untuk memperkuat pemahaman pola asuh. Simpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa strategi guru melalui pembiasaan dan kolaborasi dengan 

orang tua efektif dalam menanamkan nilai moral pada anak usia dini. 

  ABSTRACT 
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 This study aims to describe teachers’ strategies in instilling moral values in 

Group B children at TK Langgeng Garjita, Cipanas, Cianjur, West Java. This 

research employed a qualitative approach using a case study method. The 

findings reveal that teachers’ strategies in instilling moral values involve two 

main aspects: adjusting learning strategies to children’s backgrounds, 

parenting styles, and learning preferences, as well as applying methods such 

as role modeling, storytelling, role play, habituation, and the use of reward 

and punishment. Among these, habituation emerges as the most effective 

method in supporting children’s moral character development. Supporting 

factors include teachers’ competence as PAUD (Early Childhood Education) 

graduates, consistency in carrying out habituation activities, and 

collaborative programs such as home visits and parents’ duty schedules. 

Meanwhile, the main inhibiting factor is the inconsistency between 

habituation at school and at home, which is addressed through active 

communication via WhatsApp and the implementation of parenting seminars. 

The study concludes that teachers’ strategies through habituation and 

collaboration with parents are effective in fostering moral values in early 

childhood. 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, fenomena penurunan karakter di kalangan masyarakat, 

khususnya pada anak-anak dan remaja, semakin marak terjadi. Globalisasi yang 

membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan berdampak signifikan 

terhadap pola pikir, perilaku, dan nilai-nilai generasi muda. Kasus degradasi moral 

yang kerap mencuat di media sosial menunjukkan adanya tantangan serius dalam 

pembentukan karakter penerus bangsa (Watini & Choiriyah, 2024). Fenomena ini 

menuntut perhatian serius dari keluarga maupun lembaga pendidikan agar anak-anak 

tumbuh dengan karakter yang kuat. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase strategis untuk membangun 

karakter, mengingat usia dini dikenal sebagai masa keemasan (golden age) di mana 

anak berada pada tahap pengamat dan peniru yang baik. Pada masa ini, anak 

membutuhkan stimulasi yang tepat tidak hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada 

penguatan akhlak yang berbasis nilai moral, sosial, dan budaya (Ananda, 2017). Hal 

ini sejalan dengan amanat Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. 

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk individu yang 

tangguh, mandiri, dan berakhlak mulia. Guru sebagai pendidik memegang peran kunci 

dalam proses ini, antara lain dengan menumbuhkan sikap saling menghargai, 

mengajarkan kejujuran, menanamkan sikap rendah hati, serta melatih tanggung jawab 

(Herlinawati et al., 2021). Strategi pembelajaran afektif melalui metode keteladanan, 

pembiasaan, bercerita, bermain peran, serta pemberian reward dan punishment 

terbukti efektif dalam membentuk perilaku moral anak (Widiana et al., 2023; 

Hayuningsih, 2021). 

Beberapa teori perkembangan moral juga memperkuat pentingnya pembinaan 

sejak dini. Piaget (2013) membagi perkembangan moral anak dalam tahap 

heteronomus dan otonomus, sedangkan Kohlberg (Ibda, 2023) mengidentifikasi tiga 

tingkat penalaran moral dengan enam tahapan yang lebih kompleks. Nilai moral 

seperti kejujuran, disiplin, empati, kepedulian sosial, tanggung jawab, kemandirian, 

serta religiusitas harus ditanamkan sejak usia dini (Cirimele et al., 2024; Dempster, 

2020; Grueneisen & Warneken, 2022). 
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TK Langgeng Garjita, Cipanas, Cianjur, merupakan lembaga berbasis Islami 

yang menekankan pembentukan nilai moral melalui pembiasaan positif, keterlibatan 

wali murid, serta program kolaboratif seperti home visit dan piket harian. Strategi ini 

sejalan dengan standar kompetensi lulusan PAUD sebagaimana diatur dalam 

Permendikbud Ristek No. 5 Tahun 2022, yang menekankan capaian perkembangan 

anak pada aspek moral dan sosial (Pendidikan, 2022). 

Penelitian terdahulu banyak membahas strategi guru dalam pengembangan nilai 

agama dan moral (Warsini, 2021; Widiana et al., 2023; Nurma & Purnama, 2022). 

Namun, penelitian tersebut cenderung fokus pada penerapan metode klasik tanpa 

mengintegrasikan pendekatan kolaboratif dengan orang tua. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya mengisi kesenjangan dengan menelaah strategi guru dalam menanamkan 

nilai moral pada anak kelompok B di TK Langgeng Garjita, termasuk faktor 

pendukung dan penghambatnya, serta solusi yang ditawarkan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi 

guru dalam penanaman nilai moral pada anak kelompok B di TK Langgeng Garjita 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat 

pelaksanaannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

(case study) untuk menganalisis secara mendalam strategi guru dalam penanaman nilai 

moral pada anak TK B di TK Langgeng Garjita. Pemilihan studi kasus didasarkan pada 

tujuan untuk mengeksplorasi dan mengungkap peristiwa yang terjadi agar dapat 

dipahami maknanya secara lebih komprehensif. 

Lokasi penelitian berada di TK Langgeng Garjita, Kampung Jolok RT 05 RW 03, 

Desa Sindangjaya, Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat, yang 

dilaksanakan pada bulan September–Desember 2024. Lembaga ini dipilih karena 

memiliki sistem model pembelajaran berbeda dari sekolah lain serta kegiatan 

tambahan yang unik dalam penanaman nilai moral. 

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari kepala sekolah dan dua guru kelas yang terlibat langsung dalam 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata
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penanaman nilai moral, sedangkan data sekunder berupa dokumen, foto, video, dan 

catatan pendukung penelitian (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Huberman & Miles, 2014). 

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta triangulasi waktu 

untuk memastikan validitas data (Mekarisce, 2020).  

 

HASIL  

Strategi Guru Dalam Penanaman Nilai Moral Pada Anak TK B di TK Langgeng 

Garjita 

Pendidik di TK B TK Langgeng Garjita sudah menjalankan perannya dengan 

maksimal dan baik. Dalam lingkungan sekolah, guru adalah tokoh utama yang 

memfasilitasi pembelajaran. Kontribusi mereka sangat signifikan dalam membentuk 

perkembangan siswa secara menyeluruh, khususnya dalam pembentukan karakter dan 

moral. Pendidik adalah sosok suri tauladan bagi peserta didiknya, yang mana setiap 

perbuatan dan tindakan akan menjadi panutan bagi peserta didiknya, guru merupakan 

figur yang baik bagi anak didiknya termasuk dalam memilih metode pembelajarannya. 

Strategi penanaman nilai moral yang digunakan pendidik di TK Langgeng Garjita itu 

menyesuaikan dengan karakteristik setiap anak, karna setiap anak mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda.  

Sementara untuk metode penanaman nilai moral nya pendidik TK Langgeng 

Garjita menggunakan beberapa metode penanaman dari hasil penelitian strategi 

pendidik dalam menanamkan nilai moral itu berupa: modeling (keteladanan), 

storytelling (bercerita), role playing (bermain peran), rutine activity (pembiasaan), 

riwerd and punishment (penghargaan dan sanksi. Hal ini di perkuat oleh hasil 

wawancara dari GR selaku kepala sekolah sekaligus guru dari kelas TK B:  

“Memberikan Contoh yang Baik dengan menjadi teladan dimana anak-anak 

belajar dari apa yang mereka lihat. Kita dapat menunjukkan sikap yang baik 

seperti jujur, sopan, menghargai orang lain, dan bertanggung jawab,  selalu 

Berikan pujian karena dengan memberikan ketika anak-anak menunjukkan 

perilaku yang positif akan memotivasi mereka untuk mengulangi perilaku 

tersebut. Mengintegrasikan Nilai Moral ke dalam Kegiatan Belajar seperti 
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memperdengarkan Cerita dan dongeng yang mengandung nilai-nilai moral. 

bermain peran yang menggambarkan situasi sehari-hari di mana anak-anak 

dapat mempraktikkan nilai-nilai moral, membuat projek kelompok yang dappat 

memotivas siswa untuk bekerja sama dalam proyek kelompok 

sehingga  mengajarkan pada mereka tentang kerja sama, saling menghormati, 

dan tanggung jawab. Diskusi dan Pembicaraan, siswa diajak untuk berdiskusi 

tentang berbagai situasi yang berkaitan dengan nilai-nilai moral. Misalnya, apa 

yang harus dilakukan jika menemukan barang temuan kemudian ajukan 

pertanyaan terbuka karena dengan pertanyaan terbuka akan mendorong anak-

anak untuk berpikir kritis dan menyampaikan pendapat mereka” 

Kemudian pernyataan tersebut di perkuat lagi oleh hasil wawancara dari GU 

selaku guru kelas TK B:  

“metode khusus yang digunakan dalam mengajarkan moralitas kepada anak tentu 

beragam cara tergantung karakteristik anak yang akan diajarkan, diantaranya 

dengan metode bercerita, menonton vidio, mendongeng dll. Langkah-langkah 

yang dilakukan untuk menyampaikan nilai-nilai moral yaitu dengan anak melihat 

mendengar dan mempraktikan nilai-nilai moral tersebut dalam kehidupan sehari-

harinya tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan anak 

setiap hari”. 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa TK Langgeng Garjita dalam 

mengajarkan moral kepada anak, guru atau orang dewasa perlu menggunakan berbagai 

metode yang sesuai dengan karakteristik anak, seperti bercerita, mendongeng, atau 

menonton video yang mengandung pesan moral. Selain itu, penting bagi guru atau 

orang dewasa untuk menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku positif, seperti 

kejujuran, sopan santun, dan rasa tanggung jawab. Memberikan pujian saat anak 

menunjukkan perilaku yang baik juga dapat memotivasi mereka untuk terus 

mengulanginya. mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak, berbagai metode dan 

kegiatan dapat digunakan, seperti permainan, tugas sederhana, lagu, dan nyanyian 

yang mengandung pesan positif. Anak-anak dapat belajar nilai-nilai seperti kejujuran, 

kerja sama, dan empati melalui pembiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan seperti bermain peran, proyek kelompok, dan diskusi tentang situasi moral 

juga efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut. Pembelajaran yang 

melibatkan anak dalam melihat, mendengar, dan mempraktikkan nilai-nilai moral akan 

membantu mereka menginternalisasi dan menerapkannya dalam kehidupan mereka.  

Itu sebabnya pendidik merupakan figure yang sangat penting guna membentuk 

karakter peserta didiknya termasuk dalam menjalankan perannya di sekolah yang 

nantinya peserta dapat berkembang dan tumbuh secara optimal menjadi individu yang 
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berkarakter positif , berkualitis dan mandiri sesuai dengan tahapan usia 

perkembangannya, terutama dalam aspek perkembangan nilai moral. Oleh sebab itu 

untuk menghasilkan anak yang memiliki akhlak dan karakter yang baik guru pasti 

memiliki strategi dalam penanaman nilai moral pada peserta didiknya. Hal ini di 

perkuat lagi melalui hasil wawancara dari GA selaku guru kelas dari sentra peran:  

“Untuk mengajarkan moral kepada anak, saya menggunakan    berbagai   metode 

dan pendekatan, karena anak  cenderung meniru perilaku orang dewasa, jadi 

sebagai guru  harus menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku positif. di 

hadapan anak - anak, bisa juga melalui  bercerita atau mendongeng atau menonton 

vidio terkait dengan pesan moral dapat menyampaikan pesan moral yang 

mendalam, seperti kejujuran, keberanian. Adapun langkah-langkahnya melalui 

permainan anak - anak  bisa belajar nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan 

empati. memberikan tugas tugas-tugas sederhana seperti merapikan mainan atau 

membantu menyusun meja makan dapat mengajarkan anak tentang tanggung 

jawab dan kerja sama. menggunakan lagu dan nyanyian Lagu-lagu yang berisi 

lirik tentang nilai-nilai positif dapat membantu anak mengingat dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. mengajarkan anak untuk bermain dengan 

teman -temannya (tidak pilih teman)” 

 

Dari wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam mengajarkan moral 

kepada anak, guru atau orang dewasa perlu menggunakan berbagai metode yang sesuai 

dengan karakteristik anak, seperti bercerita, mendongeng, atau menonton video yang 

mengandung pesan moral. Selain itu, penting bagi guru atau orang dewasa untuk 

menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku positif, dalam mengajarkan nilai-nilai 

moral kepada anak, berbagai metode dan kegiatan dapat digunakan, seperti permainan, 

tugas sederhana, lagu, dan nyanyian yang mengandung pesan positif. Anak-anak dapat 

belajar nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan empati melalui pembiasaan baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti bermain peran, proyek kelompok, dan 

diskusi tentang situasi moral juga efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut. 

Pembelajaran yang melibatkan anak dalam melihat, mendengar, dan mempraktikkan 

nilai-nilai moral akan membantu mereka menginternalisasi dan menerapkannya dalam 

kehidupan mereka.  

Adapun metode dan pendekatan yang sering digunakan pendidik di TK Langgeng 

Garjita dalam penanaman nilai moral pada anak di TK B menggunakan metode dan 

pendekatan yang disesuiakan dengan karakteristik masing-masing anak. Hal ini di 

kuatkan oleh pernyataan dari ketiga narasumber dari TK Langgeng Garjita. Seperti 
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yang diungkapkan oleh hasil wawancara dari  GR selaku kepala sekolah sekaligus guru 

di TK B:  

“saya menggunakan kegiatan bermain peran karena dengan main peran akan 

lebih mudah memberikan pemahaman pada siswa serta siswa melakukannya secara 

langsung”  

Pernyataan tersebut dikuatkan kembali oleh hasil wawancara dari GU selaku guru 

dari kelas TK B:  

“Metode yang sering digunakan untuk menanamkan nilai moral ialah  bercerita, 

kegiatan bermain, role play dari orang dewasa, dan pembiasaan yang diterapkan 

dalam prilaku sehari-hari, saya memilih metode itu untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan setiap karakteristik anak yang berbeda-beda sehingga semua anak 

dapat terfasilitasi” 

 

Hal tersebut dikuatkan kembali oleh pernyataan dari hasil wawancara  GA selaku 

guru dari sentra peran:  

“saya menggunakan metode bermain peran karna melalui bermain peran  karena 

dengan bermain peran tentang moral, anak akan meraakan langsung/ 

praktek  tentang nilai - nilai moral tersebut” 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bermain peran efektif untuk 

mengajarkan nilai moral kepada anak, karena memungkinkan mereka untuk langsung 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Pendekatan ini, bersama dengan bercerita, 

bermain, dan pembiasaan, disesuaikan dengan karakteristik anak, pendekatan dalam 

menanamkan nilai moral harus disesuaikan dengan karakteristik anak, baik secara 

individu maupun kelompok, agar setiap kebutuhan pembelajaran dapat difasilitasi 

dengan baik.  

Guru mempunyai peran penting dalam peradaban dunia di masa mendatang guna 

mempersiapkan generasi yang memiliki akhlakul karimah dan berkarakter sesuai 

dengan nilai-nila Pancasila. Oleh sabab itu pendidikan yang diterima anak sejak usia 

dini menjadi sangat penting bagi masa mendatang, terutama dengan pendidik harus di 

maksimalkan dengan baik. Sebagai bakal generasi yang akan datang, maka pendidikan 

yang diterima anak sejak usia dini memiliki manfaat yang sangat penting, begitu pula 

nilai moral yang dikenalkan dan di dapati anak sejak usia dini itu mempunyai faktor 

penting ketika anak sudah beranjak usia remaja hingga dewasa kelak. Oleh karna itu 

TK Langgeng Garjita sangat mengutamakan penanaman nilai karakter di lembaga, 

agar anak-anak di TK ini tercapai dan sesuai dengan visi dari TK Langgeng Garjita 

yakni anak-anak yang memiliki karakter yang “Rahmatan Lil Alamin” yang artinya 
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anak yang menjadi Rahmat bagi seluruh alam semesta, yang berarti anak yang 

memiliki sifat baik, kasih saying, toleransi, kedamaian, dan kecintaan terhadap sesama 

dan lingkungan alam, sehingga membawa dampak posisitif bagi masyarakat.  

 

Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Menanamkan Nilai Moral pada Anak 

TK B di TK Langgeng Garjita 

Faktor penunjang/pendukung merupakan faktor yang membantu proses 

penanaman nilai moral berjalan lancar. Faktor-faktor ini dapat berasal dari dalam diri 

anak (internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor internal meliputi kemauan anak 

untuk mengikuti contoh yang diajarkan oleh guru dalam kegiatan pembiasaan dan 

pembelajaran di sekolah. Faktor eksternal mencakup tersedianya fasilitas sekolah yang 

memadai dan konsistensi guru dalam menunjukkan tindakan yang sesuai dengan nilai-

nilai moral, dan Kerjasama guru dan orang tua menjadi pelengkap kesempurnaan 

penanaman nilai moral pada anak, yang mana sarana dan prasarana di sekolah TK 

Langgeng Garjita sudah sangat lengkap termasuk musholla untuk kegiatan beribadah 

dan tempat berwudhu serta lapangan yang luas.  

TK Langgeng Garjita juga mempunyai satu kegiatan sebagai penunjang/ 

pendukung dalam penanaman nila moral yakni Kegiatan:  Home Visit merupakan 

kegiatan pembelajaran yang di lakukan dari rumah anak secara bergiliran, pada 

kegiatan home visit ini berlangsung semua di sesuikan dengan kegiatan yang di 

lakukan ketika anak di sekolah, pada kegiatan ini hal itu juga sama, hanya saja pada 

kegiatan ini anak memanfaat kan potensi lingkungan yang berbeda-beda yang di 

sesuaikan dengan potensi lingkungan pada tempat tinggal setiap anak. Seperti di mulai 

dari awal pembukaan, pembiasaan dan penutup. TK Langgeng Garjita juga ada 

memiliki kegiatan penunjang /pendukung proses penanaman nilai moral. Kegiatan 

piket wali murid wajib diikuti oleh seluruh wali murid yang mana pada kegiatan piket 

ini wali murid akan melihat langsung bagaimana para pendidik dalam proses 

pembelajaran dari awal, pembiasaan hingga akhir terutama dalam penanaman nilai 

moral 

Penanaman nilai moral pada anak-anak tidak terlepas dari berbagai tantangan 

yang dapat menghambat proses tersebut, terutama di TK B di TK Langgeng Garjita. 

Salah satu kendala berasal dari faktor internal, yaitu motivasi dan semangat belajar 
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anak yang kadang kurang, sehingga mereka tidak sepenuhnya mengikuti arahan atau 

praktik yang diberikan oleh guru. Di sisi lain, faktor eksternal juga berperan, seperti 

dukungan dari orang tua dan komunikasi yang kurang efektif antara sekolah dan 

rumah. Banyak orang tua yang tidak dapat memberikan perhatian penuh kepada anak-

anak mereka, yang berdampak pada proses pembelajaran nilai moral. Berikut 

penjelasan lebih rinci dan mendalam terkait faktor penunjang dan penghambat dalam 

penanaman nilai moral pada anak di TK Langgeng Garjita 

 

a. Faktor penunjang atau pendukung keberhasilan dalam penanaman nilai 

moral pada anak TK B di TK Langgeng Garjita 

Adapun faktor pendukung yang ada di TK Langgeng Garjita ialah: Faktor-faktor 

yang mempengaruhi penanaman nilai moral dapat berasal dari dalam diri anak 

(internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor internal yang menjadi pendukung 

adalah motivasi dan kemauan anak untuk mengikuti pembelajaran dan praktik yang 

diberikan guru. Sementara itu, faktor eksternal yang mendukung meliputi ketersediaan 

fasilitas sekolah yang memadai serta konsistensi guru dalam menunjukkan perilaku 

yang selaras dengan nilai-nilai moral, dan Kerjasama guru dan orang tua menjadi 

pelengkap kesempurnaan penanaman nilai moral pada anak, yang mana sarana dan 

prasarana di sekolah TK Langgeng Garjita sudah sangat lengkap termasuk musholla 

untuk kegiatan beribadah dan tempat berwudhu serta lapangan yang luas.  

TK Langgeng Garjita juga mempunyai satu kegiatan sebagai penunjang/ 

pendukung dalam penanaman nila moral yakni kegiatan Kegiatan:  Home Visit 

merupakan kegiatan pembelajaran yang di lakukan dari rumah anak secara bergiliran, 

pada kegiatan home visit ini berlangsung semua di sesuikan dengan kegiatan yang di 

lakukan ketika anak di sekolah, pada kegiatan ini hal itu juga sama, hanya saja pada 

kegiatan ini anak memanfaat kan potensi lingkungan yang berbeda-beda yang di 

sesuaikan dengan potensi lingkungan pada tempat tinggal setiap anak. Seperti di mulai 

dari awal pembukaan, pembiasaan dan penutup. Hal tersebut menjadi tantangan 

tersendiri pada setiap anak yang mana pada kegiatan ini otomatis setiap anak harus 

beradaptasi pada lingkungan sekitar, dan ketika kegiatan ini berlangsung para pendidik 

juga akan melihat konsistensi setiap anak dalam memperaktekkan nilai-nilai moral 

yang sudah di tanamkan di sekolah. Pada kegiatan ini juga wali murid juga dapat 
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melihat bagaimana anaknya ketika sedang berkegiatan selama proses pembelajaran 

berlangsung, selain dapat melihat anaknya secara langsung wali murid juga terlibat 

sebagai konsumsi yang akan bertugas memasak untuk semua anak dan pendidik, karna 

pada kegiatan ini wali murid di tugaskan sebagai konsumsi yang mengurus makanan 

anak pada hari itu.  

TK Langgeng Garjita juga ada memiliki kegiatan penunjang /pendukung proses 

penanaman nilai moral. Kegiatan piket wali murid wajib diikuti oleh seluruh wali 

murid yang mana pada kegiatan piket ini wali murid akan melihat langsung bagaimana 

para pendidik dalam proses pembelajaran dari awal, pembiasaan hingga akhir terutama 

dalam penanaman nilai moral, jika wali murid berhalangan tidak bisa mengikuti piket 

yang di tugas kan hari itu makan wali murid bersedia membayar denda, yang mana 

denda itu buat orang yang menggantikan posisi piket wali murid tersebut dan biasanya 

yang sering menggantikan piket wali murid itu ada teteh-teteh yang menggantikannya, 

dan piket wali murid ini di bagi menjadi 2 piket; piket pertama itu piket mengikuti 

pembelajaran anak dari awal hingga anak pulang, yang mana pada piket ini wali murid 

bertugas untuk membantu para pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung dan 

juga sebagai pengawas anak ketika anak ke kamar mandi, apakah anak sudah benar 

adab dalam buang air besar maupun air kecil dan bahkan ketika anak mengambil air 

wudhu, kemudian wali murid juga ditugaskan mempersiapkankan HP untuk 

mendokmentasikan setiap kegiatan anak dan wali murid juga membantu untuk 

coaching. Kemudian pada piket ke 2 ini piket dapur, yang mana tugas wali murid 

dalam piket dapur ini sebagai mempersiapkan makanan anak, membereskan meja 

makan anak, mencuci ulang piring yang sudah di cuci oleh anak, menghendle atau 

memastikan jumlah alat makan anak apakah sudah pas dan tidak ada yang kurang, jika 

ada alat makan anak yang kurang maka wali murid yang piket dapur bertanggung 

jawab untuk mencarinya hingga ketemu.  

Kegiatan piket wali murid juga berguna selain sebagai faktor 

penunjang/pendukung dalam penanaman nilai moral kegiatan ini juga berfungsi 

sebagai bentuk Kerjasama yang baik antara wali murid dan para pendidik karna pada 

kegiatan ini para pendidik dan wali murid akan semakin kompak sehingga terjalin 

komunikasi yang baik dan memiliki hubungan yang hangat antar sesasama wali murid, 

pendidik dan juga anak. Hal tersebut dikuatkan Kembali oleh hasil wawancara yang 
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di lakukan peneliti di TK Langgeng Garjita dari ke 3 narasumber yang berasal dari ibu 

GR selaku kepala sekolah sekaligus guru TK B dan sentra , ibu GU selaku pendidik di 

kelas TK B dan sentra, dan ibu GA selaku pendidik dari sentra peran.  

Hasil wawancara dari GR selaku kepala sekolah sekaligus guru dari kelas TK B:  

“Konsistensi dari semua warga sekolah termasuk orangtua dan pihak pihak 

terkait, Pembiasaan ibadah, adab dan norma agama, Kegiatan home visit, 

kunjungan ke tempat tempat tertentu untuk peningkatan pemahaman moral, 

Dengan kerjasama yang baik dari berbagai pihak terkait alhamdulillah dapat 

tercapai hal yang diharapkan”  

 

Pernyataan di atas di kuatkan lagi oleh hasil wawancara dari GU selaku guru dari 

kelas TK B:  

“faktor-faktor yang mendukung proses penanaman nilai moral di TK Langgeng 

Garjita diantaranya, lingkungan sekitar adat dan istiadat setempat, mayoritas 

agama, panti asuhan, program sekolah atau sumber daya yang memfasilitasi 

penanaman nilai moral ialah adanya program kenceleng atau pengumpulan 

donasi dari anak untuk berbagi, pembiasaan ibadah sholat duha dan duhur 

disekolah dilanjut pembiasaan solat 5 waktu dengan orang tua dirumah, berbagi 

dengan anak panti, dll. kondisi lingkungan sekolah dalam mendukung proses ini 

tentunya menyambut dengan baik dan mendukung”  

 

Dari jawaban wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor yang 

mendukung penanaman nilai moral di TK Langgeng Garjita meliputi kerjasama 

dengan orangtua, kegiatan home visit, pembiasaan ibadah, dan program berbagi seperti 

donasi untuk panti asuhan. Selain itu, lingkungan sekitar, adat istiadat, serta 

konsistensi dari seluruh warga sekolah dan pihak terkait turut mendukung keberhasilan 

penanaman nilai moral yang diharapkan. Dalam kegiatan bermain di sekolah, guru 

menggunakan berbagai metode seperti memberikan contoh, pembiasaan-pembiasaan 

yang positif, bermain peran dan bercerita. Siswa mulai memperlihatkan perubahan 

positif dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai moral ketika guru menerapkan 

nilai kebaikan dan terjalin kolaborasi yang baik dan kompak antara guru dan orang 

tua. Kerjasama antara guru dan orang tua memberikan dampak yang signifikan dalam 

pengembangan aspek moral anak.  

Hal ini di perkuat lagi melalui hasil wawancara dari GR selaku kepala sekolah dan 

guru dari kelas TK B:  

“Keterlibatan orangtua sangat penting dalam penanaman nilai moral pada 

siswa, dan Kerjasama dengan orangtua sudah disampaikan sejak awal mereka 
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masuk ke lembaga dimana orangtua adalah mitra lembaga dalam hal apapun 

terkait dengan perkembangan anak”  

 

 Kemudian diperkuat lagi melalui hasil wawancara dari GU selaku guru dari kelas 

TK B:  

“Keterlibatan orang tua penting dalam mendukung penanaman nilai moral di 

rumah sangat penting untuk kesinambungan pembelajaran dan pembiasaan yang 

dilakukan anak dalam menanamkan nilai moral, dan tentu ada komunikasi atau 

kerjasama dengan orang tua mengenai hal ini sehingga terjalin kerjasama yang 

baik antara guru dan orang tua dalam memfasilitasi pembelajaran anak 

khususnya nilai moral yang diterapkan” 

 

Penyataan tersebut di kuatkan lagi melalui hasil wawancara dari GA selaku guru dari 

kelas sentra peran:  

“Orangtua di libatkan langsung dalam proses pembelajaran di kelas dan 

menerapkannya di rumah juga, dan tentu saja ada, materi - materi yang akan di 

sampaikan kepada anak, terlebih dahulu di sampaikan kepada orangtua” 

 

Dari jawaban wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa keterlibatan 

orangtua dalam proses pembelajaran dan penanaman nilai moral sangat penting untuk 

mendukung kesinambungan pembelajaran di rumah dan di sekolah. Kerjasama antara 

guru dan orangtua sejak awal sangat diperlukan untuk memfasilitasi perkembangan 

anak, khususnya dalam penerapan nilai-nilai moral. Kerjasama yang baik antara 

lembaga, lingkungan, dan pihak terkait mendukung proses pembelajaran dan 

perkembangan anak, yang berjalan sesuai harapan. Dalam proses penanaman nilai 

moral ini pasti tidak lepas dari dukungan orang tua, lembaga dan lingkungan sekitar. 

Sekolah di TK Langgeng Garjita semua aspeknya sudah mendukung dalam 

penananaman nilai moral sehingga proses penanaman nilai moral di sekolah TK ini 

berjalan dengan baik dan maksimal sehingga sesuai dengan harapkan.  

 

b. Kendala atau faktor penghambat yang di hadapi pendidik dalam penanaman 

nilai moral anak TK B di TK Langgeng Garjta  

Faktor Penghambat; Pada penanaman nilai moral di TK B TK Langgeng Garjita 

tidak menutup kemungkinan mengalami beberapa hambatan dalam 

mengaplikasikannya juga terdapat kendala yang mana itu bisa menghambat dalam 

penanaman nilai moral pada anak. Hambatan dalam penanaman nilai moral pada anak 
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di TK B di TK Langgeng Garjita ada 2 faktor yakni : faktor internal dan faktor 

eksternal.  

Faktor internal sendiri bersumber dari dalam diri anak yang enggan melakukan 

dan mengikuti kegiatan nilai moral di sekolah di karnakan kurangnya praktik yang 

dilakukan ketika berada dirumah. Faktor eksternal yakni : faktor yang berasal dari 

orang tua dan pendidik kurangnya sinkronisasi antara dan di rumah sehingga 

terjadinya miskom dan membuat hambatan dalam penanaman nilai moral pada anak.  

Hal tersebut dikuatkan lagi melalui hasil wawancara yang di lakukan peneliti di TK 

Langgeng Garjita terkait kendala yang di hadapi guru dalam penanaman nilai moral 

pada anak.  Hasil wawancara dari GR selaku kepala sekolah sekaligus guru dari kelas 

TK B:  

“Terjadinya ketidak kesinambungan antara kegiatan di sekolah dan kegiatan 

yang    dilakukan dirumah”  

 

Hal ini di perkuat lagi melalui hasil wawancara dari GU selaku guru dari kelas TK B:  

“Adanya orang tua yang kurang bekerjasama dalam hal pembiasaan yang 

dilakukan dirumah sehingga penanaman nilai moral menjadi kurang maksimal”  

Kurang adanya penguatan di rumah terhadap anak dengan melakukan 

pembiasaan - pembiasaan yang seperti di lakukan di sekolah”  

 

Dari jawaban hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa kurangnya 

penguatan di rumah terhadap pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat 

menghambat penanaman nilai moral pada anak dan kurangnya kerjasama orang tua 

bisa menjadi masalah terbesar terhadap penanaman nilai moral pada anak. Kerjasama 

guru dan orang tua menjadi kunci paling penting dalam aspek perkembangan anak 

terutama pada aspek nilai-nilai moral anak.  Adapun Solusi yang diterapkan oleh 

pendidik untuk mengatasi hambatan dalam penanaman nilai moral pada anak TK B di 

TK Langgeng Garjita yakni selalu memberikan peringatan dan pemberitahuan melalui 

group whatsapp dan sering melakukan pertemuan guru dan orang tua melalui daring 

maupun luring dan evaluasi rutin antara guru, orangtua dan anak.  

Pendekatan intensif dan bimbingan yang konsisten sangat penting dalam 

mendidik anak usia dini. Sebagai guru, kita perlu memahami bahwa anak usia dini 

membutuhkan proses dalam memahami segala hal, sehingga guru harus sabar, terus 

mengingatkan, dan menjadi contoh yang baik bagi siswa. Pendekatan langsung dan 

pemberian pemahaman secara berkala dilakukan dengan cara yang konsisten untuk 
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mendukung perkembangan mereka.  Untuk mengatasi hal ini, penting untuk terus 

melakukan komunikasi rutin dengan orangtua dan memberikan penguatan melalui 

kegiatan parenting, baik secara daring maupun luring, guna memastikan 

kesinambungan antara kegiatan di sekolah dan di rumah. Hal terpenting adalah 

mencapai kesepakatan bersama untuk solusi yang lebih baik di masa depan. Jika anak 

kesulitan dalam komunikasi, guru akan memfasilitasi agar anak dapat menyampaikan 

perasaannya dengan baik. Pendekatan individu, diskusi, dan kesepakatan bersama 

menjadi kunci untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul. Pernyataan di atas 

peneliti dapat simpulkan jika menghadapi kendala dalam penanaman nilai moral para 

guru di TK Langgeng Garjita menggunakan beberapa pendekatan dan metode dalam 

melakukan evaluasi terkait dengan penanamannilai moral yang sesuaikan dengan 

karakter anak dan di sepakati oleh orang tua.  

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai 

moral pada anak kelompok B di TK Langgeng Garjita dilakukan melalui pendekatan 

yang menyeluruh, kontekstual, dan relevan dengan nilai-nilai pendidikan karakter 

lokal. Strategi yang digunakan tidak hanya berlandaskan teori pendidikan modern, 

tetapi juga mengintegrasikan filosofi Ki Hadjar Dewantara dan praktik pembiasaan 

yang sesuai dengan budaya setempat. 

Pertama, penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait strategi guru dalam 

penanaman nilai moral. Guru menerapkan metode keteladanan, bercerita, bermain 

peran, pembiasaan, serta reward dan punishment. Keteladanan dan bercerita sejalan 

dengan teori modeling dari Bandura, pembiasaan serta reward dan punishment sesuai 

dengan teori behavioristik Skinner, sedangkan bermain peran mendukung 

perkembangan moral kognitif sebagaimana dijelaskan Piaget. Dengan demikian, 

strategi guru selaras dengan teori pembelajaran klasik dan modern serta praktik nyata 

di lapangan. 

Kedua, temuan penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang mengungkap bahwa guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, 

tetapi juga sebagai scaffolding (Vygotsky) yang membantu anak mencapai 
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perkembangan optimal. Dalam praktiknya, guru menanamkan nilai moral melalui 

kegiatan keseharian yang menyenangkan dan interaktif. 

Ketiga, hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa strategi guru efektif 

karena memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor anak. Misalnya, nilai 

kejujuran, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian sosial, dan kemandirian 

ditanamkan melalui pembiasaan rutin, keteladanan, serta penguatan positif. Hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan moral pada anak usia dini tidak bersifat instan, 

melainkan terbentuk melalui pengalaman yang berulang dan bermakna. 

Keempat, temuan ini dikaitkan dengan struktur pengetahuan yang telah mapan. 

Strategi guru di TK Langgeng Garjita bersesuaian dengan filosofi Among Ki Hadjar 

Dewantara (“ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”) 

serta teori ekologis Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya sinergi antara 

sekolah dan keluarga. Faktor pendukung strategi ini adalah kompetensi guru lulusan 

S1 PAUD dan adanya program kolaboratif seperti home visit dan piket wali murid. 

Namun, hambatan berupa kurangnya konsistensi antara pembiasaan di sekolah dan di 

rumah menunjukkan perlunya peningkatan literasi parenting melalui komunikasi dan 

seminar orang tua. 

Jika dianalisis lebih dalam, dapat dijelaskan bahwa temuan penelitian ini 

memperkuat teori sekaligus memberi implikasi baru. Keteladanan guru memperkuat 

teori modeling Bandura, pembiasaan dan reward–punishment memperkuat teori 

behavioristik Skinner, sementara bermain peran menguatkan konsep moral kognitif 

Piaget. Implikasinya, strategi tersebut membuktikan bahwa teori klasik tetap relevan 

jika dipadukan dengan praktik kontemporer yang berakar pada budaya lokal. 

Demikian pula, keterlibatan orang tua dalam kolaborasi mendukung teori ekologis 

Bronfenbrenner, dengan implikasi bahwa kesinambungan pendidikan moral hanya 

akan berhasil apabila terdapat keselarasan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Kelima, penelitian ini memunculkan proposisi baru bahwa penanaman nilai 

moral pada anak usia dini akan lebih efektif bila dilakukan dengan model integratif 

yang menggabungkan teori pendidikan modern, filosofi pendidikan nasional, serta 

kearifan lokal. Dengan demikian, pendidikan karakter bukan sekadar membentuk 

perilaku, tetapi juga memperkuat spiritualitas anak sebagai fondasi moral masa depan. 
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Kesimpulan sementara dari pembahasan ini adalah bahwa strategi guru dalam 

menanamkan nilai moral pada anak usia dini terbukti efektif apabila dijalankan secara 

konsisten dengan mengintegrasikan teori pendidikan, filosofi nasional, serta dukungan 

lingkungan keluarga. Faktor pendukung berupa kompetensi guru dan kolaborasi 

sekolah–orang tua menjadi penguat utama, sementara hambatan ketidakkonsistenan 

dapat diminimalisasi melalui komunikasi dan literasi parenting. Temuan ini 

menegaskan bahwa penanaman nilai moral merupakan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Strategi guru dalam menanamkan nilai moral pada anak TK B di TK Langgeng 

Garjita dilakukan melalui keteladanan, bercerita, bermain peran, pembiasaan, serta 

reward dan punishment yang disesuaikan dengan karakter anak. Nilai moral yang 

ditanamkan mencakup kejujuran, disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian 

sosial, menghormati orang lain, dan kemandirian. Faktor pendukung strategi ini adalah 

kompetensi guru, konsistensi pembiasaan, dan keterlibatan orang tua melalui home 

visit serta piket wali murid, sedangkan penghambatnya berupa ketidakkonsistenan 

pendidikan moral di rumah. Penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa model 

penanaman nilai moral yang kontekstual dan kolaboratif antara sekolah dan keluarga. 
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